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SUMMARY 

M.ARIEF MUKHLAS. Use of Organic Fertilizer After Liming by Dolomite on 

Soil Pond to Improve Water Quality for Rearing Catfish (Pangasius sp.) 

(Supervised by and DADE JUBAEDAH dan ADE DWI SASANTI). 

  

The purpose of this research is to determine the best dose of organic 

fertilizer that was aplicated after liming by dolomite to improve water quality, the 

survival rate and absolute growth of catfish (Pangasius sp.). The method of the 

research is Completely Randomized Design which consist of 4 treatments with 3 

replications. The treatments were 10 ton/ha dolomite without organic fertilizer 

super petroganik (P1), 10 ton/ha dolomite + 100 g/m2 organic fertilizer super 

petroganik (P2), 10 ton/ha dolomite + 170 g/m2 organic fertilizer super petroganik 

(P3), 10 ton/ha dolomite + 240 g/m2 organic fertilizer super petroganik (P4). The 

parameters that observed were pH water and soil, alkalinity, dissolved oxygen, 

temperature, survival rate, absolute growth, and feed efficiency of fish. The result 

showed that P4 was the best treatment according to data of swamp water pH 

increased from 4.56 to 7.78, soil pH increased from 3.3 to 7.74, survival rate 

(100%), absolute growth 0f weight (9.0g) and length (4.53cm) and feed efficiency 

101.55%. 

  

 

Keywords : Catfish, Dolomite, Fertilization, Liming, Organic fertilizer. 
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RINGKASAN 

M.ARIEF MUKHLAS. Penggunaan Pupuk Organik Setelah Pengapuran dengan 

Dolomit pada Kolam Tanah Untuk Perbaikan Kualitas Air pada Pemeliharaan 

Ikan Patin (Pangasius sp.) DADE JUBAEDAH dan ADE DWI SASANTI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk organik terbaik 

yang diaplikasikan setelah pengapuran menggunakan kapur dolomit untuk 

meningkatkan kualitas air, kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan mutlak ikan 

patin (Pangasius sp.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu 10 ton/ha kapur dolomit tanpa pupuk organik super petroganik 

(P1), 10 ton/ha kapur dolomit + pupuk organik super petroganik 100 g/m2 (P2), 10 

ton/ha kapur dolomit + pupuk organik super petroganik 170 g/m2 (P3), 10 ton/ha 

kapur dolomit + pupuk organik super petroganik 240 g/m2 (P4). Parameter yang 

diamati meliputi pH tanah dan air, alkalinitas, oksigen terlarut, suhu, 

kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak dan efisiensi pakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa P4 merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan 

pH air rawa dari 4,56 menjadi 7,78; pH tanah dari 3,3 menjadi 7,74, dan 

menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 100%, pertumbuhan bobot mutlak 9,0 

g, pertumbuhan panjang mutlak 4,53 cm serta efesiensi pakan 101,55%. 

 

Kata kunci : Ikan patin, Kapur dolomit, Pemupukan, Pengapuran, Pupuk organik   
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang 

Tanah dasar kolam merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

budidaya ikan, karena mutu tanah dasar kolam dapat mempengaruhi kualitas air 

kolam, dan selanjutnya akan berpengaruh terhadap kehidupan biota yang ada di 

dalam kolam tersebut (Hasibuan, 2011). Sonnenholzner dan Boyd (2000) 

mengemukakan bahwa kolam untuk budidaya ikan dipengaruhi oleh pH, bahan 

organik, nitrogen dan fosfor di dalam tanah. Selanjutnya menurut Boyd (1995) 

bahwa zat hara dan produktivitas fitoplankton pada air kolam berhubungan erat 

dengan pH dan zat-zat hara yang terdapat di dalam tanah dasar kolam. 

Kapur dolomit [CaMg(CO3)2] merupakan material kapur yang biasa 

digunakan dalam pertanian untuk mengurangi kemasaman tanah serta menambah 

unsur kalsium dan magnesium sebagai unsur hara tanaman (Subandi, 2007). 

Menurut Suriadikarta (2005), jumlah kapur yang ditambahkan pada lahan 

potensial berkisar 5 ton/ha, sedangkan pada lahan sulfat masam 10 ton/ha. 

Berdasarkan penelitian Kurniasih (2019), penggunaan kapur dolomit 9 ton/ha 

setara CaCO3 pada dasar kolam rawa lebak sudah mampu meningkatkan pH air 

maksimal 7,7 hingga hari ke 25. Sedangkan untuk pertumbuhan bobot mutlak 

tertinggi diperoleh pada pemberian kapur dolomit dengan dosis 15 ton/ha yang   

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 9,55 g, namun tidak berbeda nyata 

dengan pemberian kapur dolomit dengan dosis 12 ton/ha. Pada penelitian lain 

(Ummari 2017), penggunaan kapur dolomit 12 ton/ha setara CaCO3 pada dasar 

kolam sulfat masam menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak sebesar 3,5 cm, 

bobot mutlak 7,91 g, kelangsungan hidup 96,6%, efisiensi pakan sebesar 106,77% 

dan meningkatkan pH dari 2,85 menjadi 6,77.  

Pertumbuhan fitoplankton dapat dirangsang dengan pemupukan. Menurut 

Prihatini (2013), pupuk dapat meningkatkan kadar bahan nutrien zat hara yang 

diperlukan untuk tumbuhnya plankton serta memperbaiki kualitas air. 

Fitoplankton yang tumbuh dalam kolam budidaya, selain sebagai sumber pakan 

alami bagi larva ikan, juga berperan dalam menjaga kualitas air terutama oksigen 
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terlarut dan amonia. Penelitian Hijrah (2017) menunjukkan bahwa penggunaan 

pupuk organik super petroganik dengan dosis terbaik 3 kg mampu menghasilkan 

pertumbuhan mutlak ikan bandeng tertinggi. 

Pengapuran disertai pemupukan dilakukan untuk meningkatkan produksi. 

Menurut Boyd (1982) peningkatan produksi ikan dengan pupuk organik seringkali 

gagal karena tidak cukup tersedianya karbon untuk mendukung fotosintesis 

plankton. Penambahan 4.000 kg kapur dan 800 kg urea per hektar terbukti mampu 

memperbaiki tanah gambut dalam tambak di Malili, Sulawesi Selatan (Kordi dan 

Tancung, 2007). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

penambahan kapur dolomit yang dikombinasikan dengan pupuk organik untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kolam tanah, sehingga dapat meningkatkan 

kuaitas air dan tanah kolam tersebut. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Tujuan utama dari pengapuran adalah meningkatkan nilai alkalinitas suatu 

perairan sehingga nilai pH dapat meningkat dan cenderung lebih stabil (Boyd et 

al., 2002). Nilai alkalinitas yang baik pada perairan budidaya berkisar antara 30 – 

500 mg/L CaCO3 (Effendi, 2003). Sedangkan nilai kesadahan yang dianjurkan 

pada beberapa spesies hewan air tawar adalah antara 20 -150 mg/L (Stikney, 1979 

dalam Karlina, 2010). Lahan rawa memiliki beberapa kendala dan permasalahan 

terutama rendahnya kualitas air dan kesuburan tanah, sehingga produktivitas tanah 

menjadi rendah, oleh karena itu pemupukan (pupuk organik) diperlukan pada 

kolam budidaya. Pupuk organik diketahui dapat memperbaiki struktur tanah dan 

kesuburan tanah (Akbar, 2016), serta memiliki fungsi kimia yang penting seperti 

penyedian hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan sulfur) 

dan miro (zink, tembaga, kobalt, mangan, barium dan besi meskipun jumlahnya 

relatif) (Wardhana, et al., 2015). 

  Pengapuran dan pemupukan sangat erat dan berkaitan karena kedua 

aspek tersebut dapat meningkatkan produktivitas budidaya. Pengapuran dan 

pemupukan pada kolam masam dengan kapur dolomit dan pupuk organik diduga 

memiliki pengaruh nyata terhadap perubahan kualitas air, kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan patin. 
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1.3.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk organik terbaik 

yang diaplikasikan setelah pengapuran menggunakan kapur dolomit terhadap 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan mutlak ikan patin (Pangasius sp.). 

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kombinasi optimal 

dalam pemberian kapur dolomit dan pupuk organik untuk mencapai pH optimum 

dan meningkatkan produksi ikan patin di lahan rawa lebak yang relatif masam. 
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